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Identifikasi Waste menggunakan Metode Borda dan
Penerepan Lean Construction Tools dengan Root Cause
Analysis (Studi Kasus: Proyek Pembangungan Gelanggang
Inovasi dan Kreatif Universitas Gadjah Mada)
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Abstrak: Dalam pembangunan bangunan sipil sering terjadi masalah, terutama karena adanya pemborosan dalam bentuk
non-value added activity. Pemborosan ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti man, money, material, machine, method,
dan minute. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi seperti penerapan manajemen Lean Construction yang
bertujuan untuk menginvestigasi dan mengurangi pemborosan. Salah satu metode untuk mengidentifikasi pemborosan
adalah dengan menggunakan Root Cause Analysis (RCA). Dalam penelitian kali ini akan berfokus untuk mengidentifikasi
variabel serta faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya waste berupa non-value added activity yang paling
berpengaruh apabila terjadi pada Proyek Gelanggang Inovasi dan Kreatif UGM. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
melakukan identifikasi, analisis, dan memberikan rekomendasi dari waste yang terjadi dengan menggunakan pendekatan
terhadap konsep Lean Construction. Penelitian ini menggunakan data berupa kuesioner yang diisi oleh pekerja terkait dan
diolah dengan menggunakan metode borda. Dari analisis menggunakan metode tersebut akan didapatkan pembobotan
dari masing-masing variabel serta faktor yang ada, selanjutnya hasil dari analisis tersebut akan digambarkan dalam
bentuk grafik (pie chart) untuk mengetahui pemeringkatannya. Dari penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil berupa
variabel serta faktor yang paling berpengaruh yaitu Variabel Waste of Money (bobot 0,2009 atau 20,09%) dengan faktor yang
paling mempengaruhinya yaitu “Terjadi Kesalahan Saat Perhitungan RAB” (bobot 0,2716 atau 27,16%).
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Abstract: In the construction of civil buildings, problems often occur, mainly due to
waste in the form of non-value added activities. This waste can be influenced by factors
such as man, money, material, machine, method, and minute. To overcome this problem,

innovations are needed such as the application of Lean Construction management which
aims to investigate and reduce waste. One method to identify waste is by using Root
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Cause Analysis (RCA). In the research carried out this time, it will focus on identifying
what variables and factors cause waste in the form of non-value added activity which has
the most influence if it occurs in the UGM Innovation and Creative Center Project. This
research aims to identify, analyze and provide recommendations for waste that occurs
using an approach to the Lean Construction concept. This research uses data in the form
of a questionnaire filled in by the relevant workers and processed using the borda method.
From the analysis using this method, the weighting of each variable and existing factors
will be obtained, then the results of the analysis will be depicted in the form of a graph
(pie chart) to determine the ranking. From the research carried out, results were obtained
in the form of the most influential variables and factors, namely the Waste of Money
variable (weight 0.2009 or 20.09%) with the most influencing factor being "An error
occurred when calculating the RAB” (weight 0.2716 or 27, 16%).
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Pendahuluan

Dalam berjalannya proyek konstruksi terkadang ditemukan kendala yang akan
berpengaruh terhadap keberlangsungan proyek seperti perencanaan awal yang kurang
baik, tenaga kerja yang bekerja dengan tidak produktif, membengkaknya anggaran biaya,
dan penggunaan spesifikasi yang tidak sesuai. Proyek konstruksi pada umumnya memiliki
risiko dalam hal pemborosan biaya yang tinggi, sehingga banyak faktor-faktor penting yang
berpengaruh terhadap hasilnya (Aravindh, 2024; Pradeep, 2024). Proyek sendiri
direncanakan secara khusus melalui berbagai tahapan dengan perencanaan waktu, tenaga
kerja, sumber daya, material, dan peralatan (Ashish, 2024; Ramani, 2024). Dengan tingginya
risiko dalam proyek konstruksi maka metode pelaksanaan yang digunakan banyak
berubah pula berguna untuk meminimalisir risiko tersebut, faktor terpenting yang
mempengaruhi dalam keberlangsungan proyek biasanya dikenal sebagai 5M yaitu
Manpower, Machine, Material, Money dan Method (Gartoumi, 2024; Saxena, 2024). Manajemen
yang baik sangat diperlukan dalam keberlangsungan proyek untuk memastikan bahwa
proyek tersebut dapat berjalan dengan baik serta tepat dalam menjalankan waktu, mutu,
biaya yang sudah direncanakan (Erazo-Rondinel, 2021; M. W. A. Ibrahim, 2022).

PT Waskita Karya Persero dan PT Amarta Karya Persero telah melakukan penerapan
terhadap prinsip-prinsip terkait penerapan Lean Construction dalam manajemen proyek
yang berguna untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi terjadinya pemborosan, dan
memberikan hasil proyek yang lebih optimal dan efisien (Heet, 2020; M. W. Ibrahim, 2017;
Nguyen, 2018; Seleem, 2020). Penerapan Lean Construction dari kedua kontraktor tersebut
telah terbukti pada Pembangunan Gelanggang Inovasi dan Kreatif UGM.

Dalam penelitian ini berisi tinjauan terhadap identifikasi variabel serta faktor
penyebab dari Waste berupa Non-Value Added Activity yang memiliki pengaruh paling
signifikan apabila terjadi dalam proyek konstruksi. Selain itu, dalam penelitian ini juga
menganalisis mengenai akar masalah yang menyebabkan terjadinya Waste yang sudah
teridentifikasi menggunakan konsep Root Cause Analysis (RCA), setelah itu dapat
ditentukan rekomendasi solusi untuk mengurangi dan mencegah dengan menggunakan
pendekatan Lean Construction. Dalam penelitian ini akan meninjau Proyek Gelanggang
Inovasi dan Kreatif UGM. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu mengidentifikasi
variabel serta faktor penyebab Waste berupa Non-Value Added Activity yang paling
berpengaruh, melakukan analisis faktor penyebab Waste berupa Non-Value Added Activity
yang paling mempengaruhi, melakukan analisis akar masalah penyebab Waste berupa Non-
Value Added Activity yang paling berpengaruh, serta memberikan rekomendasi solusi dari

Waste berupa Non-Value Added Activity dengan menerapkan pendekatan Lean Construction
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Gambar 1. Flowchart Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Identifikasi masalah: Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui apa saja
permasalahan yang biasanya terjadi dalam proyek-proyek konstruksi di Indonesia.
Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu adalah identifikasi waste
berupa non-value added activity.

Studi literatur: Studi literatur digunakan sebagai dasar dalam menentukan tujuan dari
penelitian. Dalam tahap ini akan dilakukan pengumpulan informasi sebanyak mungkin

terkait topik yang dibahas dan akan digunakan sebagai acuan kedepannya.

. Penetapan tujuan: Setelah di dapatkan dasar yang kuat langkah selanjutnya adalah

menentukan tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini tujuan utamanya adalah untuk
melakukan identifikasi variabel serta faktor waste berupa non-value added activity yang

paling berpengaruh pada proyek yang diteliti.

. Pengumpulan data: Dalam penelitian ini menggunakan dua data yaitu data primer

berupa kuesioner dan data sekunder berupa profil dari perusahaan dan informasi umum

dari proyek yang diteliti.
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5. Pengolahan dan analisis data: Setelah data primer dari proyek di dapatkan langkah
selanjutnya adalah menganalisis dengan metode borda hingga di dapatkan
pemeringkatan variabel serta faktor waste berupa non-value added activity.

6. Analisis Lean Construction Tools: Setelah di dapatkan hasil dari metode borda maka akan
dilakukan analisis Lean Construction Tools dengan menggunakan Root Cause Analysis
(RCA) hingga di dapatkan akar permasalahannya.

7. Kesimpulan dan saran: Langkah terakhir dari penelitian ini adalah merangkum hal
penting dari semua bab dan dimasukkan dalam kesimpulan. Saran juga diberikan untuk
memberikan gambaran apa saja hal yang harus diperbaiki dalam penelitian yang akan

dilakukan selanjutnya.

Kuesioner variabel waste pada penelitian pembangunan Gelanggang Inovasi dan
Kreatif UGM mencerminkan persepsi responden terhadap variabel dan faktor penyebab
waste terbesar dalam Proyek Gelanggang Inovasi dan Kreatif UGM. Sebelum melakukan
pengambilan data maka harus diketahui terlebih dahulu populasi serta sampel agar data
yang dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh pekerja yang bekerja pada proyek pembangunan Gelanggang Inovasi dan kreatif
UGM yang berjumlah 44 orang.

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan Rumus Slovin, sebagai berikut:

n=N/(l+Ne?) 1)
dengan n = ukuran sampel, N = ukuran populasi dan e = margin of error
Dalam penelitian ini nilai e (Margin of Error) menggunakan sebesar 10% dikarenakan jumlah
populasi yang ada kurang dari 100 orang, yaitu lebih tepatnya 44 orang diambil dari seluruh
populasi (N) yang berada pada proyek konstruksi, sehingga dari perhitungan rumus slovin

didapatkan sebanyak 31 sampel.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini nilai e (Margin of Error) menggunakan sebesar 10% dikarenakan
jumlah populasi yang ada kurang dari 100 orang, yaitu lebih tepatnya 44 orang diambil dari
seluruh populasi (N) yang berada pada proyek konstruksi, sehingga dari perhitungan

rumus slovin didapatkan sebanyak 31 sampel.
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Gambar 2. Data Informasi Responden Pengisi Survei Kuesioner

Dari data hasil kuesioner yang sudah diperoleh selanjutnya akan dilakukan
perhitungan dengan menggunakan Metode Borda. Dengan dilakukannya analisis data
menggunakan Metode Borda, maka akan diketahui bobot dari masing-masing variabel
serta faktor Waste berupa Non-Value Added Activity. Berdasarkan hasil analisis yang sudah
dilakukan dapat diketahui tiga variabel yang paling sering terjadi pada Proyek Gelanggang
Inovasi dan Kreatif UGM, yaitu Variabel Money dengan nilai sebesar 89 poin (20%), Variabel
Material dengan nilai sebesar 85 poin (19%), dan Variabel Method dengan nilai sebesar 79
poin (18%).

Tabel 1. Jumlah poin terhadap Variabel Penelitian

No Variabel Waste Jumlah Poin Bobot Persentase

(%)

1 Man 71 0,1603 16
2 Money 89 0,2009 20
3 Material 85 0,1919 19
4 Machine 63 0,1422 14
5 Method 79 0,1783 18
6 Minute 56 0,1264 13
Total 443 1,0000 100
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Gambar 3. Pie Chart Variabel Penelitian

Dari hasil penelitian variabel dapat dianalisis juga faktor penyebab Waste berupa Non-
Value Added Activitry yang paling berpengaruh menggunakan Metode Borda, sebagai
berikut:

1. Money, Berdasarkan analisis mengenai faktor waste berupa Non-Value Added Activity
tentang waste of money, dapat diketahui faktor yang memiliki pengaruh terbesar, yaitu

“Terjadi Kesalahan saat Perhitungan RAB” dengan perolehan bobot sebesar 85 poin.
Tabel 2. Hasil Peringkat Faktor terhadap Variabel Money

No. Faktor Waste of Money Jumlah poin Peringkat
1 Waktu Lembur yang Berlebihan 57 3
2 Denda Akibat Terlambat Membayar Subkon 48 5
3 Supplier Melakukan Kecurangan 53 4
4  Terjadi Kesalahan Saat Perhitungan RAB 85 1
5  Terjadi Perubahan Harga atau Upah 70 2

2. Material, Berdasarkan analisis mengenai faktor waste berupa Non-Value Added Activity
tentang waste of material, maka dapat diketahui faktor yang memiliki pengaruh terbesar,

yaitu “Material Tidak Sesuai Spesifikasi” dengan perolehan bobot sebesar 81 poin.
Tabel 3. Hasil Peringkat Faktor terhadap Variabel Material

No. Faktor Waste of Money Jumlah poin  Peringkat
1  Material Tidak Sesuai Spesifikasi 81 1
2 Material Tidak Tepat Mutu 71 2
3 Penyimpanan Material yang Buruk 55 3
4 Material Dipesan Terlalu Banyak 50 4
5 Material Hilang di Tempat Penyimpanan 47 5

3. Method, Berdasarkan analisis mengenai faktor waste berupa Non-Value Added Activity
tentang waste of method, maka dapat diketahui faktor yang memiliki pengaruh terbesar,
yaitu “Metode Konstruksi yang Kurang Tepat” dengan perolehan bobot sebesar 83 poin.
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Analisis Root Cause dengan The 5-Why’s Method

Tabel 4. Hasil Peringkat Faktor terhadap Variabel Method

No. Faktor Waste of Method Jumlah poin Peringkat
1 Gambar Kerja yang Kurang Jelas 53 3
2 Metode Konstruksi yang Kurang Tepat 83 1
3 Metode Kerja yang Tidak Konsisten 60 4
g Terjadi Kesalahan pada SOP Zé é

Terjadi Ketidaktuntasan Klarifikasi PCM

Dalam penelitian ini akan memprioritaskan 3 dari 6 variabel waste dalam penelitian untuk
dibahas lebih mendalam mengenai akar permasalahan beserta solusi penyelesaiannya

dengan melakukan pendekatan mengenai Lean Construction.
Tabel 5. Analisis Akar Penyebab Waste dengan The 5-Why’s Method

Variabel , , , , ,
Penelitian Faktor Why's 1 Why's 2 Why's 3 Why's 4 Why's 5
Adanya Kurangnya
Terjadi Adanya Kurangnya Kurang'nya' berbagai data yang
komunikasi
Kesalahan kesalahan pemahaman ., perubahan lengkap
., yang baik
Money Saat dalam tentang detail selama dan terbaru
. . . selama proses )
Perhitungan  penginputa pekerjaan bejalannya dalam
penyusunan
RAB ndata RAB pada proyek proses proyek penyusuna
RAB .
konstruksi n RAB
Terdapat Adanya Adanya Terjadi
Material perbedaan kesalahan kelalaian interpretasi
Material memiliki kualitas supplier dalam dalam melihat spesifikasi
Material Tidak Sesuai kualitas material yang mengirimkan  spesifikasi dalam
Spesifikasi yang datang dengan material yang material yang kontrak
kurang baik yang sudah sudah yang sudah
direncanakan  ditentukan ditentukan ditentukan
Kurangnya
Terdapat evaluasi
Kurangnya berbagai Kurangnya dan revisi
Metode gny Kurangnya & komunikasi
. pemahama . perubahan dalam
Konstruksi N meneenai analisis an tidak terhadap menchada
Method yang Kurang "8 terhadap risiko yens perubahan nens P
kondisi terduga i perubahan
Tepat . dalam proyek yang ada o
geografis . selama proses yang terjadi
konstruksi . selama proyek
setempat pekerjaan . selama
konstruksi
proyek proyek
konstruksi

Berdasarkan kesimpulan analisis akar penyebab yang ada pada Tabel 5, dapat diambil

kesimpulan bahwa penyebab yang paling mempengaruhi dari variabel Money adalah

kurangnya data yang lengkap dalam penyusunan RAB, sehingga berakibat terjadinya

perhitungan RAB yang tidak akurat dalam perencanaan proyek konstruksi. Akar dari

permasalahan yang paling mempengaruhi pada variabel Material adalah terjadi interpretasi

spesifikasi dalam kontrak yang sudah ditentukan, sehingga kualitas yang ada tidak sesuai
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dengan apa yang seharusnya. Akar dari permasalahan yang paling mempengaruhi pada
variabel Method adalah Kurangnya evaluasi dan revisi dalam menghadapi perubahan yang

terjadi selama proyek konstruksi, sehingga jalannya proyek konstruksi bisa terhambat

Rekomendasi Solusi terkait Waste

Berdasarkan hasil analisa yang sudah dilaksanakan menggunakan metode The 5
Why’s, sehingga sebagai langkah pencegahan terhadap kejadian yang tidak diinginkan
selama proses konstruksi dapat ditentukan suatu alternatif kebijakan. Kebijakan untuk
menerapkan SOP yang jelas dan tepat dalam penyusunan RAB sehingga bisa mendapatkan
harga yang akurat dan terkini serta memiliki informasi yang lengkap bisa digunakan untuk
alternatif variabel Money yang disebabkan oleh terjadinya kesalahan saat perhitungan RAB,
sehingga dalam berjalannya proyek konstruksi tidak terjadi pembengkakan biaya yang
terlalu besar

Kebijakan untuk menyusun spesifikasi dalam kontrak dengan detail agar tidak terjadi
penafsiran ganda bisa diterapkan untuk alternatif variabel Material yang diakibatkan
karena material tidak sesuai spesifikasi, sehingga dengan adanya spesifikasi yang jelas
maka material yang akan diberikan supplier sesuai dengan apa yang diharapkan.
Sedangkan, kebijakan untuk mengadakan evaluasi dan revisi dengan rapat rutin agar bisa
menyesuaikan dengan perubahan yang ada bisa diterapkan untuk alternatif variabel
Method yang diakibatkan karena metode konstruksi yang kurang tepat, sehingga metode
konstruksi yang digunakan dapat tepat dan sesuai dengan kondisi terbaru dari proyek

konstruksi.

Simpulan
Setelah dilakukan analisis yang sesuai dengan tujuan awal yang sudah dirumuskan,
didapatkan kesimpulan dari penelitian mengenai identifikasi Waste berupa NonValue Added
Activity pada Proyek Pembangunan Gelanggang Inovasi dan Kreatif UGM adalah sebagai
berikut:
1. Hasil analisis menggunakan metode Borda yaitu :
 variabel money dengan faktor penyebabnya yaitu terjadi kesalahan saat perhitungan
RAB.
« variabel material dengan faktor penyebabnya yaitu material tidak sesuai spesifikasi.
 variabel method dengan faktor penyebabnya yaitu metode konstruksi yang kurang
tepat.
2. Akar permasalahan penyebab waste yang paling sering terjadi dalam Proyek
Pembangunan Gelanggang Inovasi dan Kreatif UGM adalah sebagai berikut:

https://journal.pubmedia.id/index.php/civilengineering
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e Variabel waste of money terjadi karena adanya kesalahan saat perhitungan RAB yang
diakibatkan oleh kurangnya data yang lengkap dalam penyusunan RAB yang dapat
mengakibatkan perhitungan tidak akurat.

e Variabel waste of material terjadi karena adanya material tidak sesuai spesifikasi yang
diakibatkan oleh terjadi interpretasi spesifikasi dalam kontrak yang sudah ditentukan
yang dapat mengakibatkan penafsiran ganda sehingga material yang datang tidak
sesuai dengan yang seharusnya.

e Variabel waste of method terjadi karena adanya metode konstruksi yang kurang tepat
yang diakibatkan oleh kurangnya evaluasi dan revisi dalam menghadapi perubahan
yang terjadi selama proyek konstruksi yang dapat mengakibatkan terhambatnya
pekerjaan proyek konstruksi.

3. Tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah dan meminimalkan waste berupa non-
value added activity adalah:

e Pencegahan terhadap variabel money yang disebabkan oleh terjadinya kesalahan saat
perhitungan RAB dapat dilakukan dengan menerapkan SOP yang jelas dalam
penyusunan RAB sehingga bisa mendapatkan harga yang akurat dan terkini serta
memiliki informasi yang lengkap, sehingga dalam berjalannya proyek konstruksi
tidak terjadi pembengkakan biaya yang terlalu besar.

e Pencegahan terhadap variabel material yang diakibatkan karena material tidak sesuai
spesifikasi dapat dilakukan dengan menerapkan kebijakan untuk menyusun
spesifikasi dalam kontrak dengan detail agar tidak terjadi penafsiran ganda, sehingga
material yang akan diberikan supplier sesuai dengan apa yang diharapkan.

e Pencegahan terhadap variabel method yang diakibatkan karena metode konstruksi
yang kurang tepat dapat dilakukan dengan menerapkan kebijakan untuk
mengadakan evaluasi dan revisi dengan rapat rutin agar bisa menyesuaikan dengan
perubahan yang ada, sehingga metode konstruksi yang digunakan dapat tepat dan
sesuai dengan kondisi terbaru dari proyek konstruksi.
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